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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perilaku 

keuangan, literasi keuangan, dan sikap keuangan terhadap kerentanan keuangan. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari jawaban terhadap 

serangkaian pertanyaan dalam bentuk kuesioner kepada masyarakat di D. I. 

Yogyakarta, Solo, dan Semarang yang berjumlah 177 responden. Sampel dalam 

penelitian ini ditentukan dengan purposive sampling. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistika deskriptif, uji reliabilitas, uji validitas, uji asumsi klasik, 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji model (uji F), uji 

keofisien determinasi (R2), uji keofisien regresi (uji t). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa perilaku keuangan berpengaruh negatif terhadap kerentanan 

keuangan, literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap kerentanan keuangan, 

dan sikap keuangan berpengaruh negatif terhadap kerentanan keuangan. 

Kata kunci: Perilaku keuangan, literasi, sikap, kerentanan 

PENDAHULUAN 

Kemiskinan muncul karena ketidakmampuan sebagian masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan dasar hidupnya, yaitu kebutuhan pokok. Kemiskinan 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain upah minimum yang tidak memadai, 

taraf hidup masyarakat yang buruk, dan meningkatnya angka pengangguran setiap 

tahun tanpa adanya tambahan kesempatan kerja (Prayoga et al., 2021). Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis pada 15 Februari 2021, menyatakan 

adanya peningkatan tingkat kemiskinan pada Maret sampai September 2020. 

Persentase penduduk miskin pada September 2020 sebesar 10,19%, meningkat 
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0,41% poin terhadap Maret 2020 dan meningkat 0,97% poin terhadap September 

2019. Jika kondisi tersebut berlangsung secara terus-menerus maka akan 

menimbulkan masalah ekonomi, yaitu kerentanan keuangan. Kiril (2020) dalam 

studinya menjelaskan bagaimana cara untuk mengukur kerentanan secara objektif 

menggunakan beberapa indikator. Indikator-indikator tersebut adalah 

mencerminkan kesejahteraan penduduk yang bersangkutan dengan fungsi dalam 

mencapai derajat keamanan mereka yang terkait dengan situasi mereka sekarang 

dan masa depan, sikap subjektif untuk memahami dan dapat memprediksi perilaku 

seseorang. Terdapat beberapa faktor penyebab kerentanan finansial (financial 

fragility) dapat terjadi yaitu perilaku keuangan (financial behavior), literasi 

keuangan (financial literacy), dan sikap keuangan (financial attitude).  

 Pada tahun 2020 berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan 

bahwa indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia meningkat menjadi 49,68% 

dan inklusi keuangan menjadi 85,10%. Nilai ini meningkat dibandingkan hasil 

SNLIK 2019 yaitu indeks literasi keuangan 38,03% dan inklusi keuangan 76,19%. 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia secara umum 

belum memahami dengan baik mengenai literasi keuangan, dengan kata lain tingkat 

literasi keuangan masyarakat Indonesia masih tergolong rendah.  

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menarik karena peneliti ingin 

menambah variabel, lingkup penelitian, serta ingin membandingkan dengan hasil 

penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, dilakukannya penelitian ini dengan judul 
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“Pengaruh Perilaku Keuangan, Literasi Keuangan, dan Sikap Keuangan terhadap 

Kerentanan Keuangan”. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Perilaku Keuangan (Behaviour Finance Theory) 

Penelitian ini menggunakan teori perilaku keuangan yang dikemukakan oleh 

Ricciardi dan Simon tahun 2000 sebagai teori utamanya. Menurut Ricciardi & 

Simon (2000), perilaku keuangan itu sendiri merupakan gabungan perilaku yang 

ada pada diri seseorang dan mendasari keputusan seseorang untuk melakukan 

sebuah tindakan. Teori perilaku keuangan dikembangkan oleh Richard H. Thaler, 

Robert J. Shiller, dan Daniel Kahneman sejak tahun 1991. Perilaku keuangan 

seseorang dapat dipengaruhi literasi keuangan. Menurut penelitian Laily (2016), 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terdapat perilaku keuangan. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan dan pemahaman keuangan yang baik akan 

berperilaku lebih bijaksana. Semakin tinggi tingkat literasi seseorang, maka 

semakin baik pula perilaku keuangan yang diterapkannya dalam pengelolaan 

keuangannya.  

Perilaku keuangan seorang individu dapat dipengaruhi sikap keuangan. 

Menurut penelitian Rohmanto & Susanti (2021), sikap keuangan berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan. Semakin baik sikap keuangan seseorang, maka 

semakin baik pula perilaku orang tersebut. Hal ini tercermin dalam setiap perilaku 

individu dalam mengelola keuangannya yang dilihat dari sikap apa yang ambilnya 

dalam bertindak dalam keuangannya.  
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Perilaku keuangan seseorang dapat memengaruhi kerentanan finansialnya. 

Koto & Si (2021) dan Rima Russelina (2022) mengatakan bahwa perilaku keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap kerentanan keuangan. Dalam penelitian Chinen & 

Endo (2012) menyebutkan bahwa seorang individu yang memiliki kemampuan 

untuk membuat keputusan yang benar tentang keuangan tidak akan memiliki 

masalah keuangan di masa yang akan datang dan menunjukkan perilaku keuangan 

yang sehat dan dapat menentukan prioritas kebutuhan bukan keinginan.  

Literasi Keuangan (Financial Literacy) 

Istilah literasi keuangan pertama kali muncul pada tahun 1787 di Amerika Serikat, 

saat John Adams dalam suart yang ia tujukan kepada Thomas Jefferson mengakui 

perlunya literasi keuangan untuk mengatasi kebingungan dan tekanan yang meluas 

di Amerika yang muncul karena ketidaktahuan terhadap kredit, sirkulasi dan sifat 

dari koin. Literasi keuangan (financial literacy) adalah ilmu yang digunakan 

seseorang dalam pengaturan keuangannya.  

 Komponen literasi keuangan menurut Amagir et al. (2018) yaitu (1) 

Knowledge dan understanding untuk mengetahui bagaimana individu berperilaku, 

(2) Skills dan behavior, yang berfungsi mengubah perilaku seseorang dengan 

menguasai kererampilan, dan (3) Attitudes dan confidence, agar bisa 

mengimplementasikan sesuatu di luar konteks yang dipelajarinya. Literasi 

keuangan seolah menjadi alat untuk mencapai kesejahteraan finansial, kehidupan 

menjadi nyaman tanpa khawatir memikirkan uang. Maksudnya, sejalan dengan 

Kadoya & Khan (2018) membuktikan bahwa individu yang paham akan finansial 

mampu membuat keputusan keuangan yang baik, berhubungan dengan 
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mengumpulkan lebih banyak aset dan pendapatan sebagai alternatif untuk 

mengurangi kecemasan kehidupan mereka yang akan datang.  

Sikap Keuangan (Financial Attitude) 

Sikap keuangan seseorang merupakan penilaian, pendapat, dan sikap berpikir 

terhadap keuangannya (Rajna et al., 2011). Sunyoto (2013) mengatakan bahwa 

sikap keuangan mempengaruhi bagaimana mereka berpikir, berbicara, bertindak, 

dan merasakan untuk mencapai tujuan mereka. Sikap keuangan seseorang dapat 

mempengaruhi kerentanan finansialnya. Hal ini dapat terlihat dalam bagaimana 

seseorang menilai suatu hal yang dapat menghindarkannya dari kerentanan 

finansial, misalnya seseorang yang bersikap berhemat, menentukan skala prioritas, 

bertindak rasional, dan patuh pada prinsip biaya dan keuntungan. 

Kerentanan Keuangan (Financial Fragility) 

Kerentanan keuangan pertama kali diperkenalkan melalui Lusardi et al. (2011). 

Penelitian mengungkapkan bagaimana kerentanan keluarga di Amerika Serikat 

secara finansial bergantung pada dana darurat sebesar kebutuhan bulanannya. Uang 

sebesar apapun yang seharusnya digunakan untuk kebutuhan sehari-hari akan habis 

untuk memenuhi kebutuhan darurat yang tidak terduga, sehingga jika seseorang 

atau sebuah keluarga tidak dapat memenuhi kebutuhan daruratnya, maka keadaan 

keuangannya dapat dibilang rentan (fragile). Berdasarkan keadaan krisis keuangan 

tahun 2009 di Amerika Serikat, penelitian awal mengenai financial fragility ini 

dilakukan. Dalam penelitian ini responden diminta menjawab pertanyaan tentang 

seberapa percaya diri mereka dalam kemampuan mereka untuk memenuhi 

persyaratan tambahan $2.000 jika persyaratan ini dipenuhi bulan depan. Upah 
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minimum Amerika Serikat, batasan $2,000 diambil sebagai dasarnya. Penelitian 

yang di Irlandia, menyatakan bahwa kerentanan keuangan adalah aset kemiskinan 

(Murphy & Scott, 2014). Variabel-variabel yang kerap kali digunakan dalam 

pengujian kerentanan keuangan adalah pendapatan, kredit, dampak ekonomi, 

kehidupan sosial, dan pengaruh eksternal.  

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Hipotesis Argumen 

H1 Perilaku keuangan berpengaruh 

negatif terhadap kerentanan 

keuangan 

Individu yang memiliki perilaku 

keuangan yang baik, misalnya 

membuat perencanaan keuangan 

saat akan berbelanja barang 

dagangan, maka ia tidak akan 

mengalami kesulitan keuangan 

akibat belanja boros di luar 

kebutuhannya. Dengan demikian 

semakin baik perilaku keuangan 

seseorang, maka semakin rendah 

kemungkinan terjadinya kerentanan 

keuangan pada dirinya.  

H2 Literasi keuangan berpengaruh 

negatif terhadap kerentanan 

keuangan 

Individu yang memiliki literasi 

keuangan yang baik, misalnya 

memahami manfaat adanya 

penganggaran keuangan agar 

penggunaan uang dapat terarah pada 

pencapaian tujuan keuangan, maka 

ia akan terhindar dari masalah 

keuangan. Dengan demikian 

semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki seseorang, 

maka semakin rendah kemungkinan 

terjadinya kerentanan keuangan 

yang dapat menimpanya. 

H3 Sikap keuangan berpengaruh 

negatif terhadap kerentanan 

keuangan 

Individu yang memiliki sikap 

keuangan yang baik, misalnya 

bertindak ekonomis dalam semua 

aspek keuangannya, maka ia akan 

terhindar dari kesulitan keuangan 

akibat tidak bertindak ekonomis 

dalam pengeluaran keuangannya. 

Dengan demikian semakin baik 
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sikap keuangan seseorang, maka 

semakin rendah kemungkinan 

seseorang mengalami kerentanan 

keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Sampel Penelitian dan Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sampel penelitian berupa responden yang berdomisili 

di D. I. Yogyakarta, Solo, dan Semarang. Penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner elektronik berupa google form. Selain itu, 

setiap pertanyaan masing-masing variabel akan diukur dengan skala likert. Teknik 

yang digunakan untuk mengambil sampel, yaitu teknik purposive sampling. 

Kriteria-kriteria dalam pemilihan sampel penelitian, yaitu: 

1. Responden yang berdomisili di D. I. Yogyakarta, Solo dan Semarang. 

2. Memiliki penghasilan bulanan. 

Metode dan Teknik Analisis 

Statistik Deskriptif 

Statistika deskriptif adalah gambaran mengenai objek yang diteliti menggunakan 

sampel yang sudah ditentukan tanpa adanya analisis dan menggunakan sampel yang 

sudah ditentukan tanpa adanya analisis dan menggunakan kesimpulan pada 

umumnya (Sugiyono, 2011). Pada umumnya analisis-analisis yang digunakan 

dalam statistik deskriptif, yaitu nilai maximum, nilai minimum, nilai mean dan 

standar deviasi. 
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Uji Realibilitas 

Menurut Sugiyono (2017), uji reliabilitas merupakan sejauh mana hasil pengukuran 

dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang identik 

(sama). Kriteria pengujian reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha adalah: 

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6, maka alat ukur tersebut reliabel. 

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6, maka alat ukur tidak reliabel. 

Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengujian yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

alat ukur yang kita gunakan dapat mengukur apa yang akan kita uji. Pengujian ini 

dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Versi 26. Jika pertanyaan di dalam penelitian 

memiliki P Value atau signifikansi < 5% maka pertanyaan tersebut valid dan 

sebaliknya (Ghozali, 2009). Instrumen yang valid adalah yang memiliki nilai 

signifikan < 5% dan merupakan kumpulan item pertanyaan dalam satu kolom. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas menurut Ghozali (2018) bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel independen maupun dependen berdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan One Sample Solgomorov Sminov Test. Dasar 

pengembalian keputusan model regresi memenuhi asumsi normal adalah jika 2-

tailed > 0,05, begitu pula sebaliknya. 

Uji Multikolinearitas 
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Pengujian multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen ada keterikatan mapupun tidak ada dengan variabel dependen. Menurut 

Raharjo (2014), jika nilai tolerance > 0,1 atau variance inflation factor (VIF) < 10 

maka dapat dikatakan variable independen dengan variable dependen tidak 

memiliki masalah multikolinearitas. 

Uji Heteroskesdastisitas 

Menurut (Ghozali, 2013), uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya varians antar residual dari pengamat ke pengamat lain dalam model 

regresi. Uji heterokedastisitas dalam pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji Spearman Rho. Dasar pengambilan keputusan dalam uji Spearman Rho adalah 

jika nilai signifikan atau sig. (2-tailed) lebih besar dari α = 0,05, maka dapat 

dinyatakan bahwa tidak terdapat maslaah heterodastisitas. Sedangkan jika nilai sig. 

(2-tailed) lebih kecil dari α = 0,05 maka dapat dinyatakan terdapat masalah 

heterokedastisitas. 

Uji Model (Uji F) 

Uji model (uji f) digunakan untuk mengetahui apakah model dapat dikatakan model 

yang baik atau tidak. Penelitian ini, tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5%. 

Apabila nilai F < 0,05 maka secara simultan variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai F > 0,05 maka dapat 

disimpulkan secara simultan variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Uji koefisien determinasi (R2) adalah untuk menilai kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Uji R2 berada diantara angka 

satu sampai nol. Jika semakin mendekati angka satu, maka menunjukkan kuatnya 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variable dependen. 

Sebaliknya, jika mendekati nol, maka menunjukkan bahwa variabel independent 

tidak mampu menjelaskan variabel dependen secara memadai. 

Uji Koefisien Regresi (Uji t) 

Pengujian uji koefisien regresi (uji t) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

signifikansi yang digunakan sebesar 5%. Apabila nilai probabilitas < 0,05 maka 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila 

nilai nilai probabilitas > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan pengedaran kuesioner melalui 

google form. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive 

sampling, yang berarti pada pengambilan data sampel dengan pertimbangan yang 

ada, yaitu responden yang berdomisili di D. I. Yogyakarta, Solo, dan Semarang 

serta memiliki penghasilan perbulan. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 

sebanyak 177 responden. 

Data Analisis Deskriptif 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
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Laki-laki 64 36,2 

Perempuan 113 63,8 

Total 177 100,0 

 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

18-20 35 19,8 

21-25 126 71,2 

26-30 12 6,8 

>30 4 2,3 

Total 177 100,0 

 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 

SMP 1 0,6 

SMA 118 66,7 

Diploma 9 5,1 

Sarjana 46 26,0 

Magister 1 0,6 

Lainnya 2 1,1 

Total 177 100,0 

 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Pelajar/Mahasiswa 128 72,3 

Pegawai Negeri Sipil 3 1,7 

Karyawan/Profesional 27 15,3 

Wiraswasta 11 6,2 

Lainnya 8 4,5 

Total 177 100,0 

 

Domisili Frekuensi Persentase 

Yogyakarta 95 53,7 

Solo 38 21,5 

Semarang 44 24,9 

Total 177 100,0 

 

Pendapatan Per Bulan Frekuensi Persentase (%) 

<Rp1.000.000 68 38,4 

>Rp1.000.000-Rp3.000.000 79 44,6 

>Rp3.000.000-Rp6.000.000 25 14,1 

>Rp6.000.000-Rp10.000.000 3 1,7 

>Rp10.000.000 2 1,1 
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Total 177 100,0 

 

Tabungan Frekuensi Persentase (%) 

Memiliki 149 84,2 

Tidak Memiliki 28 15,8 

Total 177 100,00 

 

Dana Darurat Frekuensi Persentase (%) 

< 1x Penghasilan Sebulan 108 61,0 

1x Penghasilan Bulanan 39 22,0 

2-3x Penghasilan Bulanan 15 6,5 

3-4x Penghasilan Bulanan 7 8,5 

> 6x Penghasilan Bulanan 8 4,0 

Total 177 100,0 

 

Statistik Deskriptif 

Variabel Minimum Maximum Mean Deviasi Standar 

Perilaku Keuangan 2,14 5,00 3,8512 0,59072 

Literasi Keuangan 3,00 5,00 4,2676 0,43608 

Sikap Keuangan 2,50 5,00 3,8412 0,54142 

Kerentanan Keuangan 1,33 4,00 2,5867 0,54102 

 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Batasan Keterangan 

Perilaku Keuangan 0,760 0,06 Reliabel 

Literasi Keuangan 0,899 0,06 Reliabel 

Sikap Keuangan 0,722 0,06 Reliabel 

Kerentanan Keuangan 0,743 0,06 Reliabel 

Uji Validitas 

Variabel Kode 

Pernyataan 

Sig (2-

tailed) 

Keterangan 

Perilaku Keuangan (X1) FB1 0.000 

Valid 

FB2 0.000 

FB5 0.000 

FB6 0.000 

FB7 0.000 

FB9 0.000 

FB10 0.000 
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Uji Normalitas 

 Test Statistic Signifikansi Keterangan 

Unstandardized Residual 0,038 0,200 Normal 

Literasi Keuangan (X2) FL1 0.000  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

FL2 0.000 

FL3 0.000 

FL4 0.000 

FL5 0.000 

FL6 0.000 

FL7 0.000 

FL8 0.000 

FL9 0.000 

FL10 0.000 

FL11 0.000 

FL12 0.000 

FL13 0.000 

FL14 0.000 

FL15 0.000 

FL16 0.000 

FL19 0.000 

FL20 0.000 

FL21 0.000 

FL23 0.000 

FL24 0.000 

FL26 0.000 

Sikap Keuangan (X3) FA1 0.000  

 

 

Valid 

FA2 0.000 

FA4 0.000 

FA5 0.000 

FA7 0.000 

FA8 0.000 

FA9 0.000 

FA10 0.000 

Kerentanan Keuangan 

(Y) 

FF1 0.000  

 

 

 

Valid 

FF3 0.000 

FF4 0.000 

FF5 0.000 

FF6 0.000 

FF8 0.000 

FF13 0.000 

FF14 0.000 

FF17 0.000 
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Uji Multikolinearitas 

Variabel Dependen: 

Financial Fragility 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Perilaku Keuangan 0,666 1,502 Tidak terjadi multikolinearitas 

Perilaku Keuangan 0,600 1,668 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sikap Keuangan 0,605 1,654 Tidak terjadi multikolinearitas 

 

Uji Heterokedastisitas 

 Signifikansi 

Total FB 0,751 

Total FL 0,692 

Total FA 0,960 

 

Dari tabel tersebut diperoleh bahwa semua variabel memiliki nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. Dengan demikian, dalam model ini tidak ada masalah 

heterokedastisitas. 

Uji Model (Uji F) 

Model  Jumlah 

Kuadrat 

df Rata-rata 

Kuadrat 

F Signifikansi 

1 Regresi 7,877 3 2,626 12,796 0,000 

 Residual 25,856 126 0,205   

 Total 33,733 129    

 

 Dari pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai Fhitung sebesar 8,397 

dengan signifikansi sebesar 0,000. Maka, Fhitung > Ftabel yaitu 12,796 > 2,66. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa model penelitian yang diajukan baik yang berarti 

bahwa perilaku keuangan, literasi keuangan, dan sikap keuangan mampu 

memprediksi kerentanan keuangan. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Model R R Kuadrat R Kuadrat yang disesuaikan Std. Kesalahan 

1 0,483 0,234 0,215 0,45300 

  

 Pada di atas diketahui bahwa adj R2 sebesar 0,215. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel perilaku keuangan, literasi keuangan, dan sikap keuangan 

mempengaruhi kerentanan keuangan hanya sebesar 21, 5%. Sedangkan 78, 5% 

kerentanan keuangan dipengaruhi variabel lain seperti penghasilan, pengetahuan 

keuangan, situasi keuangan, literasi perencanaan keuangan, dan ukuran keluarga 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Uji Koefisien Regresi (Uji t) 

 Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Signifikansi 

 

Hipotesis 

 

Keterangan 

Model β 

Konstan  12,221 0,000   

FB -0,184 -1,985 0,049 H1 Didukung 

FL -0,209 -2,081 0,039 H2 Didukung 

FA -0,197 -2,024 0,045 H3 Didukung 

 

Pembahasan 

Hipotesis Keterangan Argumen 

H1 Perilaku 

keuangan 

terhadap 

kerentanan 

keuangan 

Didukung Hasil pengujian variabel perilaku keuangan 

yang menunjukkan bahwa perilaku 

keuangan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kerentanan keuangan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian yang telah dilakukan Sabri et al. 

(2021) yang memperoleh hasil bahwa 

perilaku keuangan berpengaruh negatif 

terhadap kerentanan keuangan. 

H2 Literasi 

keuangan 

terhadap 

kerentanan 

keuangan 

Didukung Hasil pengujian variabel literasi keuangan 

yang menunjukkan bahwa literasi keuangan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kerentanan keuangan. Penelitian ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan 

Magli et al. (2021) yang memperoleh hasil 
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bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif 

terhadap kerentanan keuangan. 

H3 Sikap 

keuangan 

terhadap 

kerentanan 

keuangan 

Didukung Hasil pengujian variabel sikap keuangan 

yang menunjukkan bahwa literasi keuangan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kerentanan keuangan. Hasil penelitian ini 

didukung dengan penelitian yang telah 

dilakukan Rima Russelina (2022) yang 

memperoleh hasil bahwa perilaku keuangan 

berpengaruh negatif terhadap kerentanan 

keuangan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan penelitian ini menemukan bahwa perilaku keuangan, literasi 

keuangan, dan sikap keuangan berpengaruh terhadap kerentanan keuangan. Pada 

uji parsial, variabel perilaku keuangan, literasi keuangan, dan sikap keuangan 

berpengaruh negatif terhadap kerentanan keuangan. Sedangkan pada uji model, 

ketiga variabel independen mampu memprediksi variabel dependen. Selain itu, 

berdasarkan hasil penelitian yang ada terdapat keterkaitannya dengan teori literasi 

keuangan yang dikemukakan oleh Lusardi dan Mitchell. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa literasi keuangan masyarakat yang berdomisili di D. I. 

Yogyakarta, Solo, dan Semarang dapat menghindarkan mereka dari masalah 

keuangan.  

Keterbatasan 

Dalam proses penyelesaian penelitian ini tidak luput dari sebuah keterbatasan yang 

tidak peneliti harapkan sebelumnya. Berikut keterbatasan yang dihadapi oleh 

peneliti terkait dengan penelitian ini: 
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1. Keterbatasan penggunaan variabel yang dilakukan hanya berfokus pada 

perilaku keuangan, literasi keuangan, dan sikap keuangan. 

2. Peneliti tidak mudah dalam mengontrol kejujuran dan kebenaran jawaban dari 

responden saat mengisi instrumen.  

3. Penelitian ini hanya menggunakan responden yang memiliki penghasilan per 

bulan.  

Saran 

Berlandaskan pada keterbatasan penelitian yang sudah dijabarkan sebelumnya, 

peneliti memberikan saran bagi peneliti selanjutnya agar penelitiannya lebih 

berkualitas dari penelitian yang telah dilaksanakan. 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain untuk memperkuat 

penelitian agar pembaca lebih memahami jika terdapat banyak faktor yang 

dapat memengaruhi kerentanan keuangan. 

2. Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa dapat melengkapi 

dan memperluas sampel agar penelitian yang dilakukan jauh lebih baik dan 

tersebar secara merata di setiap daerah tertentu. 

3. Peneliti selanjutnya dapat memperluas kriteria responden menjadi semua 

responden yang berpenghasilan maupun yang tidak berpenghasilan. 
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